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Kandungan minyak atsiri pada tanaman kayu putih memiliki berbagai macam 

manfaat, seperti bahan baku pembuatan obat-obatan, insektisida, hingga kosmetik. 

Selain itu, tanaman kayu putih dapat digunakan untuk konservasi lahan kritis yang 

mampu bertahan pada bentuk lahan karst dengan kemiringan lereng beragam. 

Penelitian ini bertujuan 1) mengidentifikasi persebaran tingkat kerapatan tajuk kayu 

putih di RPH Nglipar BDH Karangmojo KPH Yogyakarta, 2) mengidentifikasi 

persebaran kemiringan lereng di RPH Nglipar BDH Karangmojo KPH Yogyakarta 

dan 3) menganalisis hubungan kerapatan tajuk kayu putih dengan kemiringan 

lereng di RPH Nglipar BDH Karangmojo KPH Yogyakarta.  

Persebaran kerapatan vegetasi diidentifikasi menggunakan pengolahan 

transformasi indeks vegetasi Soil Adjusted Vegetation Index (SAVI). Tingkat 

kerapatan vegetasi dibagi menjadi kelas kerapatan rendah, sedang, dan tinggi. 

Persebaran kemiringan lereng diklasifikasikan sesuai klasifikasi kemiringan lereng. 

Hubungan kerapatan vegetasi dan kemiringan lereng dianalisis berdasarkan hasil 

persentase luasan kerapatan vegetasi pada kemiringan lereng tertentu. 

Kelas kerapatan tajuk kayu putih menyebar pada lokasi penelitian dengan 

persebaran kelas kerapatan rendah seluas 1,18% dari luas total, kelas kerapatan 

sedang seluas 41,68%, dan kelas kerapatan tinggi seluas 57,16%. Kelas kemiringan 

lereng menyebar pada lokasi penelitian yang terbagi dalam kelas kemiringan lereng 

datar (34,76%), berombak (43,66%) dan bergelombang (21,59%.). Analisis 

hubungan kerapatan vegetasi dengan kemiringan lereng menunjukkan kerapatan 

tajuk kayu putih memiliki hubungan lemah dengan kemiringan lereng datar dan 

bergelombang, sedangakan kerapatan tajuk kayu putih memiliki hubungan sedang 

dengan kemiringan lereng berombak. Hal tersebut menunjukkan bahwa pada lokasi 

penelitian, tanaman kayu putih paling sesuai ditanam pada kemiringan lereng 

berombak. 

 

 

 

 

 

 

Kata kunci: Kerapatan Vegetasi, Kemiringan Lereng, Citra Sentinel-2A. 



vi 

 

ANALYSIS OF THE ECUALYPTUS CROWN CANOPY’S DENSITY 

AT RUMAH PENGELOLAAN HUTAN NGLIPAR  

KESATUAN PENGELOLAAN HUTAN YOGYAKARTA 

ABSTRACT 

 

Submitted by: 

Fadhila Fie Umirin 

E100171331 

 

Essential oil of eucalyptus plant has a lot of benefits, such as raw material for 

medicine manufactures, insecticides, and cosmetics. Moreover, eucalyptus plant 

might be used for critical land preservation that able to adapt on karst landform 

with various slopes. This research objective are 1) identifying the distribution of 

the eucalyptus crown canopy’s density at Nglipar RPH BDH Karangmojo KPH 

Yogyakarta, 2) identifying the slopes’ distribution at RPH Nglipar BDH 

Karangmojo KPH and 3) analyzing the relation between distributions of eucalyptus 

crown canopy’s density and slopes distribution.  

The distribution of vegetation density was analyzed by using Soil Adjusted 

Vegetation Index (SAVI). Canopy’s density divided into three classes, namely; low 

density, medium density, and high density. Slopes distribution were classified 

according to slope classification. Relation between distributions of eucalyptus 

crown canopy’s density with slopes distributions were analyzed based on the 

percentage of the vegetation density total area on particular slope. 

The distributions of eucalyptus crown canopy’s density on the observed area 

showed that low density class has the total 1,18%, medium density class has 

41,68%, and high density class has 57,16%. Slopes distributions on the observed 

area were divided into flat slope (34,76%), wavy (43,66%) and undulating 

(21,59%.). Analysis of relation between distributions of vegetation density with the 

slopes’ distributions shows that the distribution of eucalyptus crown canopy’s 

density has low relation with flat and undulating slope, while the distribution of 

eucalyptus crown canopy’s density has middle relation while wave slope. It can be 

concluded that wavy slope is the most suitable land condition for eucalyptus plants 

on the observed area. 
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